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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa. 

Penelitian ini merupakan penelitian dekriptif. Metode yang digunakan adalah 

survei dengan teknik pengambilan data menggunakan angket. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII SMA N 1 Amabarawa berjumlah 742 

siswa. Sampel yang diperoleh sebanyak 238 responden, pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling. Uji coba instrumen dilakukan di 

SMA N 1 Jogonalan, dengan uji validitas menggunakan teknik product momen 

dengan r tabel 0,3044 dinyatakan dari 34 butir pernyataan valid semua tanpa ada 

yang gugur dan reliabelitas sebesar 0,752. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskripsi kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk persentase. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK secara daring di SMA N  1 Ambarawa berada pada kategori  

“sangat tinggi” 10 siswa (4,20%), “tinggi” 48 siswa (20,17%), “sedang” 98 siswa 

(41,18%), “rendah” 77 siswa (32,35% ), “sangat rendah” 5 siswa (2,10%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan untuk 

mengembangkan potensi diri dalam segi spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan. Menurut UU No. 20 

tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar 

yang terencana untuk mewujudkan susasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan dapat diperoleh dimana saja, bisa diberikan dari orang tua, dari 

sekolah, maupun dari lingkungan sekitar. Pendidikan sangat penting untuk 

diberikan dari kecil. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian dari 

pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk meningkatkan aspek keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan sosial, keterampilan gerak. Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan juga mengembangkan kebugaran fisik, penalaran, dan 

pola hidup sehat, melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan terpilih yang 

terencana secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional 

(Undang-undang No. 20 tahun 2003). 

Pada tahun ajaran 2020, pembelajaran PJOK yang biasanya didapat dari 

sekolah secara tatap muka, harus dilakukan secara daring (dalam jaringan). Hal ini 

dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia, salah satunya 
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Indonesia. Efek dari pandemi ini mengakibatkan sistem pendidikan di Indonesia 

berubah yang awalnya tatap muka atau luring (luar jaringan) harus berganti 

dengan cara belajar dirumah atau daring. Daring dilakukan untuk mengurangi 

kontak fisik dengan orang lain di sekolah dan memutus rantai penyebaran covid-

19. 

Covid-19 merupakan penyakit yang diakibatkan oleh virus corona yaitu 

SARS-CoV-2. Virus ini ditemukan ditahun 2019 dan dinamakan corona virus 

dikarenakan bentuk dari virus ini menyerupai corona (mahkota). Virus ini hanya 

menyebakan flu pada pengidap, namun juga virus ini menyebabkan ganguan 

pernafasan, pneuomia akut, hingga kematian. Covid-19 ditetapkan sebagai 

pandemi pada 12 Maret 2020 oleh WHO. Virus ini menyebar melalui droplet, 

orang yang terkena droplet pasien yang terinfeksi akan ikut terinveksi apabila 

kekebalan imun tubuh orang tersebut lemah. 

Cepatnya penyebaran virus ini membuat pemerintah Indonesia membuat 

keputusan social distancing. Bahkan beberapa daerah dan kota menerapkan 

Pembatasan Sosial Bersekala Besar atau disingkat PSBB untuk memutus 

penyebaran virus corona di Indonesia, kementrian pendidikan dan kebudayaan RI 

telah mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 yang berisi 

bahwa pembelajran dan aktivitas di sekolah ditiadakan dan pembelajaran 

dilakukan di rumah. Belajar dirumah diterapkan disemua jenjang pendidikan dari 

pra-sekolah hingga perguruan tinggi. 
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Dalam pembelajaran daring guru harus mampu memberikan motivasi 

kepada siswa agar tetap semangat belajar ditengah bencana pandemi covid 19. 

Peranan guru sangat besar untuk menciptakan motivasi belajar agar hasil belajar 

yang dicapai tidak menjadi buruk. Motivasi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi belajar. Dengan motivasi yang tinggi dalam belajar maka hasil 

yang didapat juga semakin baik. Ada faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Dengan meningkatkan kedua 

faktor tersebut maka motivasi belajar siswa akan meningkat dan hasil belajar akan 

menjadi baik. 

Harapanya motivasi belajar siswa dengan mengikuti pembelajaran daring 

sama ketika pembelajaran luring atau bahkan lebih tinggi dari pembelajaran 

luring. Dengan pembelajaran daring ini, siswa mampu mengakses berbagai 

informasi dengan luas dan cepat dengan menggunakan smartphone masing-

masing Dengan pembelajaran daring, siswa memiliki waktu luang yang cukup 

banyak, dan dapat dimanfaatkan untuk menambah informasi atau ilmu tentang 

PJOK diluar jam pelajaran. 

Dengan diberlakukan pembelajaran daring harapanya motivasi belajar siswa 

semakin meningkat, dikarenakan dalam proses pembelajaran dilakukan dengan 

mudah. Hanya dengan menggunakan smartphone atau laptop, siswa sudah bisa 

mengikuti pembelajaran dari rumah. Pada masa pandemi saat ini, teknologi 

membuat siswa tetap terhubung dengan guru sehingga transfer ilmu dapat 

berjakan dengan baik. Dengan adanya teknologi semua kebutuhan dalam 

pembelajaran semakin dimudahkan, seperti adanya e-learning, Google Class, 
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WhatsApp dan Zoom. Dalam pembelajaran daring,  guru mampu menggunakan 

aplikasi pembelajaran dengan menarik dan menyenangkan, seperti menggunakan 

sosial media seperti instagram, facebook, atau youtube untuk meningkatkan 

referensi dan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara 

daring. Berdasarkan observasi peneliti di SMA N 1 Ambarawa pada tanggal 20 

Juli 2020, kebanyakan guru menggunakan aplikasi WhatsApp dan Google Class. 

Tapi pada kenyataanya, pembelajaran daring tidak sesuai dengan harapan 

seutuhnya. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti ketika praktik 

kependidikan di SMA N 1 Ambarawa pada tanggal 20 Juli 2020, pembelajaran 

daring masih banyak permasalahanya. Saat pembelajaran daring banyak siswa 

yang mengeluh dengan adanya tugas yang menumpuk, hal ini membuat siswa 

tertekan dikarenakan tugas-tugas yang diberikan.  

Banyak siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dan terlambat dalam 

mengumpulkan tugas. Ada beberapa murid yang tidak mengikuti proses 

pembelajaran daring tanpa adanya keterangan. Ada banyak siswa dalam 

mengerjakan tugas dengan tidak serius dan tidak bersungguh-sungguh, seperti 

bercanda dan tidak sesuai dengan materi yang seharusnya dilakukan.  

Permasalahan yang lain berupa fasilitas dan lingkungan sektiar yang tidak 

mendukung. Dengan fasilitas yang tidak mendukung untuk proses pembelajaran 

siswa merasa sulit melakukan proses belajar. Selain permasalahan fasilitas, 

ketersediaan jaringan internet yang kurang memadahi membuat proses belajar 

siswa terganggu. Hal ini sering dikeluhakan oleh siswa kepada peneliti. 
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Dari hasil wawancara dengan guru olahraga di SMA N 1 Ambarawa pada 

tanggal 21 Juli 2020 menjelaskan bahwa ada perbedaan motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran secara daring dengan secara luring. Pembelajaran PJOK 

secara luring memiliki antusias yang cukup tinggi karena dalam waktu 

pembelajaran siswa datang tepat waktu di lapangan, sudah siap untuk melakukan 

pembelajaran, dan kebanyakan siswa merasa senang. Tapi ketika pembelajaran 

PJOK secara daring mulai dilaksanakan pada awal 2020, antusias siswa berkurang 

dan juga waktu belajar hanya diberikan 50 menit. Banyak siswa yang tidak masuk 

dalam pembelajaran daring, telat dalam mengirimkan tugas, bahkan ada yang 

tidak mengumpulkan tugas. Dalam praktik juga guru olahrgara memperhatikan 

dalam siswa tidak bersungguh-sungguh. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti melihat adanya 

permasalahan tentang motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N 1 Ambarawa salah satunya 

seberapa tinggi motivasi siswa mengikuti pembelajaran PJOK secara daring. Oleh 

karena itu, perlu diadakannya penelitian untuk mengetahui seberapa tinggi 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran daring pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. Dengan mengetahui motivasi dalam mengikuti 

pembelajaran daring PJOK,  harapanya guru mampu mengevaluasi 

pembelajarannya supaya tercapai tujuan pembelajaran dengan optimal. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang ditulis oleh penulis muncul beberapa masalah 

ketika melaksanakan pembelajaran PJOK secara daring: 
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1. Antusias siswa mengikuti pembelajaran daring PJOK lebih rendah daripada 

pembelajaran luring, 

2. Siswa mengerjakan tugas dengan tidak bersungguh-sungguh. 

3. Fasilitas dan jaringan internet yang yang kurang memadai untuk 

pembelajaran daring, 

4. Belum adanya penelitian motivasi siswa mengikuti pembelajaran PJOK 

secara daring di SMA N 1 Ambarawa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dituliskan peneliti, maka dibuat pembatasan masalah agar peneliti dalam 

melakukan penelitian dapat fokus pada permasalahan yang telah direncanakan 

sebelumnya yakni mengenai motivasi siswa SMA N 1 Ambarawa mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani kesehatan, dan olahraga secara daring. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka selanjutnya dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Seberapa tinggi motivasi siswa SMA N 1 Ambarawa mengikuti pembelajaran 

PJOK secara daring.?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa tingginya 

motivasi siswa SMA N 1 Ambarawa terhadap pembelajaran PJOK secara daring.  
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F. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka diharapkan 

penelitian ini memberikan mafaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Kegiatan penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman yang 

bermanfaat untuk melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh dibangku kuliah. 

Dapat sebagai tolak ukur untuk mengetahui motivasi siswa terhadap pembelajaran 

daring PJOK. 

2. Secara praktis 

a. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK walaupun dalam kondisi pandemi. 

b. Bagi guru, diharapkan guru meberikan motivasi kepada siswa agar motivasi 

siswa mengikuti pembelajran meningkat. 

c. Bagi Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam mengevaluasi proses 

pembelajaran PJOK setelah melihat hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pendidikan  

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan, yang berlangsung di 

sekolah atau di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik 

untuk dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat 

pada masa yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar 

terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah 

dan luar sekolah yang berlangsung seumur hidup, bertujuan untuk 

mengoptimalisasi kemampuan-kemampuan individu. (Kadir 2012: 60-61) 

Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan 

oleh sekolah terhadap anak yang bersekolah agar mempunayi kemampuan yang 

sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan hubungan dan tugas tugas 

sosial mereka. Dari pengertian di atas bermakna pendidikan didapat di lingkungan 

sekolah dengan program yang tersusun dan memiliki waktu yang terbatas. (Kadir 

2012:60) 

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Kadir (2012:62)  memberi definisi 

pendidikan sebagai tuntunan didalam hidup tumbuhnya anak-anak itu agar mereka 

sebagai manusia dan anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 

kebahagian yang setinggi-tingginya. 
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Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dengan sengaja yang 

bertujuan untuk mengubah tingkah laku manusia secara individu maupun 

kelompok untuk mendewasakan manusia dengan upaya pembelajaran dan 

latihan.(Sugihartono 2013: 3) 

Pendidikan merupakan upaya penanaman nilai-nilai, norma, dan tradisi 

suatu kelompok manusia dan mengajarkan pengetahuan serta keterampilan 

tentang nilai, norma, dan tradisi agar terbentuknya individu yang memiliki 

kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. (Jabar 2016: 2) 

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan, pendidikan merupakan usaha yang 

dilakukan masyarakat atau pemerintah yang dilakukan secara latihan atau 

pembelajaran di sekolah maupun diluar sekolah dengan bertujuan untuk 

meningkatkan potensi keterampilan, sikap, dan pengetahuan siswa agar siap 

dalam menjalani hidup dimasa depan. 

2. Hakikat Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani pada hakikatnya suatu proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistic atau dalam 

kualitas individu, baik itu secara fisik, menatl serta emosional. Pendidikan 

jasmani memperlakukan anak sebagai kesatuan utuh, mahluk total, dari pada 

hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan 

mentalnya. (Alif & Sudirjo, 2019: 38). 

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui aktivitas fisik 

untuk menghasilkan perubahan, baik fisik, mental, serta emosional, dan bahkan 

pada spiritual bagi siswa. Jika pendidikan jasmani yang diarahkan dengan baik, 
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maka siswa akan mengembangkan keterampilan, terlibat dalam aktivitas fisik 

yang kondusif untuk kebugaran, hidup sehat, sosial, dan mentalnya (Syahruddin, 

2020: 17-18). 

Pada hakikatnya pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistic dalam 

kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, dan emosional. Memiliki tujuan 

meningkatkan taraf kesehatan bagi anak dan juga meningkatkan kebugaran. Selain 

untuk meningkatkan kesehatan pendidikan jasmani juga membentuk karakter 

yang kuat baik fisik, mental maupun sosial (Mahardhika, dkk 2018: 63).  

 Tidak hanya berpengaruh pada sisi motorik, penjas juga berpengaruh dalam 

sisi afektif dan juga kognitif bagi anak didik. Pendidikan jasamani memiliki 

pengaruh penting bagi pendidikan, karena pendidikan jasmani merupakan 

pelajaran wajib bagi setiap murid untuk diikuti baik itu tingkat dasar, tingkat 

menengah, dan tingkat atas, bahkan hingga jenjang pendidikan tinggi (Sudirjo & 

Alif, 2019: 49).  

Pendidikan Jasamani olahraga dan kesehatan merupakan bagian penting 

dalam kurikulum, sehingga ada beberapa alasan penjasorkes perlu mendapatkan 

penekanan di sekolah. Dalam pelaksanaan pendidikan jasmani seperti mata 

pelajaran lainnya dengan 4 faktor yang tidak boleh dilupakan yaitu tujuan, materi, 

metode dan evaluasi (Gandasari 2019:23). 

Pendidikan jasmani dapat didefinisikan sebagai suatu proses pembelajaran 

melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan 
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aktif, dan sikap sportif, kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur secara 

seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah 

jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap siswa (Suherman, dkk 2018: 37). 

Tujuan dari pendidikan jasmani adalah memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengembangkan potensi fisik, mental, sosial, emosional, dan moral. Pada 

aspek ini sebagai ciri penerapan karakter dalam pendidikan jasmani. Selain itu 

pendidikan jasmani memberikan kontribusi baik terhadap biologik, psikomotorik, 

afektif, dan kognitifnya (Syahruddin 2020: 19). 

Dari beberapa kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa, pendidikan jasmani 

atau sering disebut PJOK merupakan proses pembelajaran melalui aktivitas fisik 

yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk meningkatkan individu secara 

motorik, kognitif, dan afektif. 

3. Hakikat Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu bentuk yang ada dalam proses belajar siswa, 

yang berisi sebuah siklus dalam rangkaian pembelajaran yang telah disusun, 

dirancang sedemikian rupauntuk membuat terjadinya proses belajar oleh siswa. 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah menjadikan seorang siswa atau kelompok 

yang perlu untuk didorong dan diberikan sebuah peluang untuk mendapatkan dan 

mencari informasi dari berbagai sumber belajar. Seperti buku, journal, dan artikel. 

(Ramadhani,dkk 2020: 22) 

Fachrurrazi mengungkapkan dalam Ramadhani,dkk (2020: 21) 

Pembelajaran adalah terjadinya proses belajar dan mengajar antara guru dan 

siswa. Belajar dan pembelajaran adalah suatu perubahan dalam kepribadian 
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seorang siswa sebagai bentuk pola baru yang berupa kecakapan dan kemahiran 

dalam berpikir dan bersikap terhadap sesuatu permasalahan yang muncul.  

Pembelajaran adalah suaru pekerjaan atau kegiatan guru secara terorganisasi 

dan terperogram dalam suatu desain pembelajaran, untuk terjadinya pembelajaran 

menjadi lebih aktif maka dibutuhkan penyediaan sumber belajar yang handal 

konsep suatu pembelajaran adalah suartu kegiatan di man lingkungan belajar 

secara sengaja dikerjakan dan dikelola untuk turut serta dalam kondisi-kondisi 

khusus ataupun menghasilkan respon dari suatu pendidikan menurut (Tauhied 

dalam Ramadhani,dkk 2020: 22). 

Pembelajaran dari makna belajar yaitu perubahan tingkah laku yang relatif 

permanen dalam diri seseorang mengenai tingkah laku atau pengetahuan karena 

adanya pengalaman. Belajar dapat terjadi sengaja dan tidak sengaja, aktivitas yang 

sengaja adalah suatu kegiatan yang sadar dan memiliki tujuan (Firmansyah 2009: 

30). 

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 

pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 

menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa daoat 

melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien untuk mendapatkan hasil 

yang optimal.(Sugihartono 2013: 81) 

Pembelajaran mengandung makna proses peserta didik untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan dan potensi untuk pengembangan diei serta memperlajari 

sesuatu kemampuan dan nilai-nilai yang baru. Dari proses pembelajaran peserta 
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didik akan mendapatkan ilmu pengetahuan yang baru dan mengembangkan 

potensi diri peserta didik menurut Suarga dalam Ramadhani,dkk (2020: 22) 

Dapat disimpulkan dari ulasan diatas bahwa pembelajaran merupakan suatu 

usaha yang telah disiapkan dan direncanakan untuk perserta didik melakukan 

belajar. Dari kegiatan belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada diri peserta 

didik, sehingga peserta didik akan membentuk karakter peserta didik. 

Pembelajaran memilik beberapa komponen utama seperti guru dan siswa, sumber 

belajar, media pembelajaran serta sarana dan prasarana dalam pembelajaran. 

4. Hakikat Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan 

internet dengan aksesbilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 

menunculkan berbagai jenis interaksi pembeljaran. Pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang mampu mempertemukan guru dan siswa untuk melaksanakan 

interaksi pembelajaran dengan bantuan internet (Yuliani, dkk 2020: 2) 

Daring merupakan singkatan dari “dalam jaringan” sebagai kata lain online  

yang sering digunakan dalam kaitanya denga teknologi internet. Istilah online 

yang dimaksud adalah tesambung  ke dalam jaringan internet. Daring adalah 

akronim dalam jaringan, menurut KKBI kemendikbud pusat, yang artinya 

tehubung melalui jejaring komputer, internet, dan sebagainya. (Gilang 2020: 17) 

Pembelajaran daring artinya adalah pembelajaran yang dilakukan secara 

online, menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring sosial. Belajar 

daring merupakan metode belajar uang menggunakan model interaktif berbasis 

internet dan learning manajemen system (LMS).  Aplikasi yang sering digunakan 
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untuk kegiatan pembelajaran daring yaitu Zoom, Google meet, dan lainya.  

Pembelajran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet 

dengan aksesibilitas, konektivitas, flesibilitas, dan kemampuan untuk 

memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. (Gilang 2020: 18) 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa 

melakukan tatap muka, tetapi melalui platform yang telah tersedia. Segalabentuk 

materi pelajaran diberikan secara online, komunikasi juga dilakukan secara 

online, dan tes juga dilaksanakan secara online. Pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, 

konvektifitas, konektifitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan 

berbagai jenis interaksi pembelajaran. (Gilang 2020: 19) 

Dari ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring 

merupakan proses belajar dan mengajar antara guru dan peserta didik tanpa 

dilakuakn tatap muka langsung dengan menggunakan media internet untuk 

melakukan proses belajar. Adapun aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran 

daring yaitu Zoom, Google Meet, Google Classroom, dan  lain-lain.  

5. Motivasi 

a. Hakikat motivasi 

Sebelum mengetahui motivasi lebih dalam, perlu diketahui terlebih dulu apa 

yang dimaksud dengan motif. Motif merupakan suatu dorongan yang timbul dari 

dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan 

sesuatu. Motif ialah segala sesuatu yang mendorong sesorang untuk bertindak 

melakukan sesuatu.(Purwanto 2017: 60). Setiap perilaku memiliki motif, dan 
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motif timbul didasari oleh kebutuhan. Setiap tingkah laku memiliki perbuatan 

mempunyai dasar, mempunyai motif. Harus dibedakan antara kebutuhan dan 

motif. Kebutuhan merupakan dasar timbulnya motif (Monks,dkk 2019: 188). 

Pengertian “motif” dan ‘motivasi’ sukar untuk dibedakan, motivasi 

merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk memperngaruhi tingkah laku agar 

tergerak hatinya untuk mencapai hasil tertentu. Motivasi adalah suatu usaha yang 

disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang 

agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil 

atau tujuan tertentu (Purwanto 2017: 73). 

Motivasi belajar memiliki peran penting dalam prestasi belajar. Menurut 

Wlodkowsky dalam Sugihartono, dkk (2013: 78) motivasi merupakan suatu 

kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang 

memberi arah dan ketahanan tingkah laku tersebut. Motivasi belajar yang tinggi 

tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses 

meskipun dihadang oleh berbagai kesulitan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan motivasi merupakan usaha yang 

dilakukan secara sadar untuk mendorong tingkah laku seseorang agar ia terdorong 

untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 

Dalam belajar motivasi belajar memiliki peranan penting dalam tercapainya 

prestasi belajar. 

b. Teori motivasi 

1) Teori Naluri 
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 Pada dasarnya manusia memiliki tiga naluri atau disebut dengan 

dorongan nafsu, yaitu: 

a) Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri, 

b) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan diri, dan 

c) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan/mempertahankan 

jenis. (Purwanto 2017: 75) 

Dengan memiliki ketiga naluri tersebut, maka kebiasaan atau 

tindakan dan tingkah laku manusia mendapat dorongan atau digerakan 

oleh naluri tersebut. Naluri mempertahankan diri muncul untuk 

mempertahankan diri dari bahaya agar mendapatkan hidup aman dan 

sebagainya. Naluri mengembangkan diri muncul untuk mengembangkan 

diri yang belum diketahuinya. Naluri mengembangkan/mempertahankan 

jenis muncul untuk menjaga jenis atau keturunannya tetap berkembang 

dan hidup. (Purwanto 2017: 36) 

Contoh naluri mempertahankan diri seperti seorang siswa yang tidak 

bergaul dengan orang yang salah pergaulan agar tidak mengikuti 

pergaulan yang buruk dan memilki hidup yang nyaman. Contoh naluri 

mengembangkan diri seperti siswa yang belajar dengan tekun agar 

mendapatkan kepandaian. Contoh mengembangkan/mempertahankan 

jenis seperti seorang siswa yang tekun belajar untuk mendapatkan karir 

yang baik untuk menghidupi ekonomi keluarga. 

2) Teori Abraham Maslow 
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Salah satu teori tentang motivasi adalah teori Abraham Maslow. 

Maslow mengemukakan lima tingkatan kebutuhan pokok manusia, dan 

kelima kebutuhan ini yang kemudian dijadikan pengertian kunci dalam 

mempelajari motivasi manusia. Kelima kebutuhan tersebut antara lain; 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman dan perlindungan, kebutuhan 

sosial, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri. 

Teori ini diperkuat dengan adanya teori kebutuhan yang merupakan 

teori yang banyak dianut dalam teori motivasi. Manusia memilki 

kebuthan yang berbeda. Menurut Maslow urutan tingkat kebutuhan 

bermula pada kebutuhan fisiolgis, kebutuhan rasa aman dan 

perlindungan, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan 

alkuturasi diri sesuai dengan gambar berikut. 

Namun, tidak semua individu memiliki urutan tingaktan kebutuhan 

yang sama. Jangan diartikan kehidupan tiap manusia itu akan mengikuti 

urutan kelima tingkatan kebuthan Maslow secara teratur dari kebutuhan 

fisiologis hingga alkuturasi diri. Proses kehidupan manusia itu berbeda-

beda dan tidak selalu mengikuti garis yang meningkat (Purwanto 2017: 

77). 

c. Tujuan motivasi 

Secara umum tujuan motivasi adalah untuk menggerakan atau 

menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan 

sesuatu, sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi 

guru, tujuan motivasi adalah untuk menggerakan siswanya agar timbul 
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keinginan dan kemauan untuk meningkatkan prestasi belajar sehingga 

tercapai tujuan pendidikan sesuai yang ditetapkan pada kurikulum sekolah 

(Purwanto 2017: 73) 

“Semakin jelas tujuan yang diharapkan atau yang akan dicapai, makin 

jelas pula bagaimana tindakan memotivasi itu dilakukan” (Purwanto 

2017:73). Dari kutipan Purwanto diatas dijelaskan bahwa motivasi dengan 

tujuan yang jelas maka dalam memotivasi akan lebih mudah dan jelas. 

Tindakan memotivasi akan lebih berhasil apabila tujuan jelas dan disadari 

oleh yang dimotivasi serta sesuai dengan kebtuhan orang termotivasi tersebut. 

Menurut (Priyanto 2013: 3) dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 

belajar, sehingga diharapkan tuvuan dapat tercapai dengan baik. Dalam 

belajar motivasi sangat dibutuhkan, karena seseorang yang tidak memiliki 

motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan kegiatan belajar.  

d. Jenis motivasi 

Menurut Biggs dan Telfer dalam Sugihartono(2013: 78) menyatakan 

bahwa pada dasarnya siswa memiliki bermacam-macam motivasi dalam 

belajar. Motivasi tersebut antara lain: 

1) Motivasi instrumental; motivasi instrumental berarti bahwa siswa 

belajar karena didorong oleh adanya hadiah atau menghindari 

hukuman. 
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2) Motivasi sosial; motivasi sosial berarti bahwa siswa belajar untuk 

penyelenggaraan tugas, dalam hal ini keterlibatan siswa pada tugas 

menonjol. 

3) Motivasi berprestasi; motivasi berprestasi berarti siswa siswa belajar 

untuk meraih prestasi atau keberhasilan yang telah ditetapkanya. 

4) Motivasi intrinsik; motivasi intrinsik berarti siswa belajar karena 

keinginannya sendiri. (Sugihartono 2013: 78) 

e. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa menurut Purwanto (2017: 

81) dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1) Faktor dari dalam 

Motivasi yang timbul dari dalam diri siswa didorong oleh  

 nalu rinya, keinginannya, dan kebutuhannya. 

2) Faktor dari luar 

Motivasi dipengaruhi dorongan dari luar seperti lingkungan 

keluarga, dan lingkungan sekolah. 

Dari faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi tersebut, faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar dipengaruhi dua faktor. Faktor tersebut adalah 

faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam meliputi naluri dan 

kebutuhan. Faktor dari luar meliputi lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. 

Dalam lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga untuk mengembangkan 

motivasi yang baik pada anak didik dengan menyediakan situasi-situasi yang baik 
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dan membangkitkan persaingan sehat antar anak didik lainya untuk mencapai 

prestasi belajar dengan baik dan merasakan rasa puas dalam diri mereka. 

Faktor timbulnya motivasi belajar dari dalam didorong adanya naluri dan 

kebutuhan. Indikator naluri dibagi menjadi tiga yaitu naluri mempertahankan diri, 

naluri mengembangkan diri, dan naluri mengembangkan/mempertahankan jenis. 

Indikator kebutuhan diambil dari teori Abaraham Maslow meliputi kebutuhan 

fisiologis, rasa aman dan perlindungan, sosial, akan penghargaan, dan alkuturasi 

diri. 

Faktor mengembangkan motivasi belajar dari luar didiorong dari lingkungan 

sekolah dan lingkungan keluarga. Untuk mengembangkan motivasi belajar yang 

baik, pada lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga menciptakan situasi yang 

baik pula seperti meciptakan persaingan sehat antara peserta didik yang lainya dan 

memberikan rasa puas dengan hasil atau prestasi yang telah dicapai. 

6. Karakteristik siswa SMA 

Masa SMA merupakan akhir masa remaja, kisaran umur 16 atau 17 tahun 

sampai 18 tahun. Akhir masa remaja merupakan periode yang sangat singkat. 

Masa remaja pada usia 18 tahun merupakan masa yang secara hukum sudah 

dipandang matang, yang merupakan peralihan masa kanak-kanak ke masa 

dewasa. 

Masa remaja ditandai dengan percepatannya pertumbuhan fisik. 

Pertumbuhan perkembangan fisik pada masa ini terbentuknya remaja laki-laki 

sebagai bentuk khas laki-laki, dan remaja perempuan menjadi khas perempuan 

(Izzaty 2013: 125). 
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Dalam perkembangan masa remaja ini, kecerdasan atau kognisi juga 

mengalami perkembangan. Masa akhir remaja mampu berpikir logis, berpikir 

kritis tentang dirinya, berpikir berdasarkan hipotesis, menggunakan simbol-simbol 

dan berpikir fleksibel berdasarkan kepentingan. 

Pada masa remaja terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas sehingga 

masa ini disebut masa badai dan topan, masa yang menggambarkan keadaan 

emosi remaja yang tidak menentu, tidak stabil dan meledak-ledak. Dilihat dari 

perkembangan sosial, usia remaja termasuk pada tahap kelima dari teori 

psikososial dari ericson yaitu mencari identititas versus kebingungan identitas. 

Dimana pada saat itu remaja mencari pengetahuan tentang dirinya (Izzaty 2013: 

151) 

B. Penelitian yang relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Deviani NIM. 13601244024 (2017) yang 

berjudul “Motivasi Siswa Kelas VIII Mengikuti Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan DI SMP Negeri 2 Gamping Tahun 

2016/2017” dengan menggunakan sampel 198 siswa. Penelitian ini  bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar motivasi kelas VIII dalam mengikuti 

pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 2 Gamping tahun ajaran 2016/2017. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mengenai variabel yang diteliti, dan bentuk instrumennya kuisioner dengan 

instrumen angket. Adapaun hasilnya dalam penelitian ini yaitu dengan 

kategori sangat rendah sebesar 5,56%, kategori rendah sebesar 29,80%, 
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kategori sedang sebesar 30,81%, kategori tinggi sebesar 28,79%, dan ketegori 

sangat tinggi sebesar 5,05%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Indriono NIM. 09601244225 (2014) yang 

berjudul “Motivasi Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Tingkat 

Kesegaran Jasmani Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 4 Depok Kab. Sleman” 

dengan menggunakan sampel 60 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya motivasi siswa dalam mengikuti seberapa besar tingkat 

kesegaran jasmani siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Depok Kab. Sleman. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mengenai variabel yang diteliti, dan bentuk instrumennya kuisioner dengan 

instrumen angket. Adapun hasilnya dalam penelitian ini yaitu dengan 

sebagian besar termasuk kategori sedang, dengan frekuensi 30 (50%). 

C. Kerangka berpikir 

Berdasarkan kajian teori diatas, Motivasi merupakan usaha yang dilakukan 

secara sadar untuk mendorong tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk 

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Dalam 

belajar sangat dibutuhkan motivasi untuk tercapainya prestasi belajar. Dengan 

motivasi belajar yang besar maka makin baik ilmu yang didapat. Untuk mengukur 

besarnya motivasi siswa, peneleti menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

timbulnya motivasi belajar. Faktor-faktor mempengaruhi motivasi belajar ada dua 

yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam merupakan 

dorongan yang timbul dari dalam siswa itu sendiri yaitu naluri dan kebutuhan. 



 23 

Faktor dari luar merupakan dorongan yang muncul dari luar diri siswa yaitu 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. 

Motivasi mempunyai peranan penting untuk tercapainya prestasi belajar, 

hubungan dengan motivasi siswa SMA N 1 Ambarawa terhadap pembelajaran 

daring pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah apabila siswa memiliki 

motivasi belajar dalam pembelajaran, maka siswa akan memiliki keinginan dan 

kebutuhan yang tinggi dalam pembelajaran, serta dorongan dari luar yang baik 

bagi siswa. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah maka 

akan memilki sikap keinginan dan kebuthan yang rendah dan dorongan dari luar 

yang rendah pula. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui besarnya motivasi siswa SMA N 1 Ambarawa mengikuti 

pembelajaran PJOK secara daring. Metode penelitian yang digunakan adalah 

angket dengan tehnik pengambilan data menggunakan angket skala bertingkat, 

skor yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis menggukanan analisis 

deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk presentase.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Ambarawa yang berlokasi di jl. Yos 

Sudarso no. 46, Ds. Kupang, Kec. Ambarawa, Kabupaten Semarang, Jawa 

Tengah 50612. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juni- Juli 2021. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII SMA N 1 

Ambarawa sebanyak 742 siswa. Peneliti menggunakan siswa kelas XI dan XII 

sebagai responden karena siswa kelas X merupakan siswa baru pada tahun ajaran 

2021. Arikunto menegaskan, apabila subyek penelitian kurang dari 100, maka 

keseluruhan subjek lebih baik diambil, sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Namun sebaliknya, jika subyek terlalu besar, maka sampel 

yang bisa diambil adalah 10%-15% hingga 20%-25%, atau lebih (Eni & Anang 

2020: 45). Berikut data jumlah siswa kelas XI dan XII di SMA N 1 Ambarawa 

pada tahun 2021: 
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Tabel 1. Jumlah siswa kelas XI SMA N 1 Ambarawa 

KELAS XI JUMLAH SISWA 

XI MIPA 1 35 

XI MIPA 2 36 

XI MIPA 3  36 

XI MIPA 4 36 

XI MIPA 5 35 

XI SOS 1 35 

XI SOS 2 35 

XI SOS 3 35 

XI SOS 4 35 

XI BAHASA 36 

JUMLAH 354 

 

Tabel 2. Jumlah siswa kelas XII SMA N 1 Ambarawa 

KELAS XII JUMLAH SISWA 

XII MIPA 1 35 

XII MIPA 2 36 

XII MIPA 3 36 

XII MIPA 4 36 

XII MIPA 5 33 

XII MIPA 6 36 

XII SOS 1 35 

XII SOS 2 35 

XII SOS 3 35 

XII SOS 4 35 

XII BAHASA 36 

JUMLAH 388 

 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

Probability Sampling dengan menggunakan teknik simple random sampling,. 

Simple Random Sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam pouplasi. 

Probability Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap anggota poupulasi untuk menjadi sampel. Teknik 

ini meliputi, simple random sampling, propotionate stratified random sampling, 

disproportionate random, sampling area (cluster) (Sugiyono, 2011: 218)   \  
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Dalam menentukan ukuran sampel menggunakan tabel penentuan jumlah 

sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan dari Issac dan Michael, dengan 

tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10% (Sugiyono,2011: 86). Dalam tabel tersebut 

dengan N= 750 dan tingkat kesalahan 5% maka jumlah sampel adalah 238. 

Alasan peneliti menggunakan N=750 agar penelitian mendapatkan  hasil lebih 

valid. Berikut merupakan gambar tabel penentuan jumlah sampel dari populasi 

tertentu dengan taraf  kesalahan 1%, 5%, dan 10% yang dikembangkan oleh Isaac 

dan Michael: 

 
Gambar 1. Tabel penentuan jumlah sampel dari populsai tertentu dari Isaac 

dan Michael. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini terdapat satu variabel, yaitu motivasi siswa SMA N 1 

Ambarawa dalam mengikuti pembelajaran jasmani olahraga dan kesehatan secara 
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daring. Motivasi merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk mendorong 

tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu 

sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

timbulnya motivasi belajar ada dua yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. 

Faktor dari dalam merupakan dorongan yang timbul dari dalam siswa itu sendiri 

seperti naluri, keinginan, kebutuhan, kompetitif, dll. Faktor dari luar merupakan 

dorongan yang muncul dari luar diri siswa seperti peranan guru, lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dll. 

E.  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Arikunto (2002: 136) menyebutkan Instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini berupa angket yang berbentuk skala bertingkat. Angket ini 

berisi pernyataan diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukan tingkatan dari 

sangat setuju hingga sangat tidak setuju (Arikunto 2002: 128). 

Angket ini mengungkap motivasi siswa mengikuti pembelajaran jasmani 

olahraga dan kesehatan secara daring dengan indikator: Naluri, Kebutuhan, 

Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah.  

Penyusunan instrumen menurut Hadi (1991: 7) digunakan langkah-langkah 

sebagai berikut: 
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a. Mendefinisikan Kontrak 

Konstrak adalah langkah peneliti dalam membatasi variabel yang akan 

diukur. Konstrak dalam penelitian penelitian adalah motivasi siswa kelas XI dan 

XII terhadap pembelajaran jasmani olahraga dan rekreasi secara daring SMA N 1 

Ambarawa tahun ajaran 2021/2022. Motivasi dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai usaha yang dilakukan secara sadar untuk mendorong tingkah laku 

seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 

mencapai hasil atau tujuan tertentu.  

b. Menyidik Faktor 

Menyidik faktor adalah tahap yang bertujuan untuk menandai faktor-

fator yang ditemukan dalam konstrak yang akan diteliti. Faktor-faktor 

mengkonstrak motivasi yang akan digunakan untuk mengungkap siswa kelas 

XI dan XII SMA N 1 Ambarawa terhadap pembelajaran jasmani olahraga dan 

kesehatan secara daring yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor dari dalam, indikatornya adalah: a) naluri; b) kebutuhan. 

2. Faktor dari luar, indikatornya adalah: a) Lingkungan sekolah b) 

lingkungan keluarga. 

c. Menyusun Butir-Butir Pernyataan 

Menyusun butir-butir pernyataan berdasarkan faktor-faktor yang 

menyusun konstrak, faktor-faktor dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan. 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai angket yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan kisi-kisi seperti pada halaman 

berikut: 
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Tabel 3. Kisi-kisi Angket Uji Coba Penelitian 

Variabel Faktor Indikator Sub Indikator No Butir Juml

ah 

Butir 

Motivasi 

siswa 

mengikuti 

pembalaja

ran  pjok 

secara 

daring di 

SMA N 1 

Ambaraw

a  

1. Fakt

or dari 

dalam 

a. Naluri 

 
 

 

b. Kebutuh
an 

a) Mempertahankan diri 

b) Mengembangkan diri 

c) Mengembangkan/memp

ertahankan jenis 

a) Kebutuhan fisiologis 

b) Kebutuhan rasa aman 

dan perlindungan 

c) Kebutuhan sosial 

d) Kebutuhan akan 

penghargaan 

e) Kebutuhan aktualisasi 

diri 

 

 

1,2,3 

4,5,6 

7,8,9 

 

10,11,12 

13,14,15 

 

16,17,18 

19,20,21 

 

22,23,24 

 

3 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

 

2. Fakt

or dari 

luar 

a. Lingkun

gan 
sekolah 

 

 
b. Lingkun

gan 

keluarga 
 

 

a) Membangkitkan rasa 

persaingan sehat antar 

peserta didik dan 

kepuasan dengan hasil 

yang dicapai. 

a) Membangkitkan rasa 

persaingan sehat antar 

peserta didik dan 

kepuasan dengan hasil 

yang dicapai. 

 

25,26,27

,28,29 

 

 

 

30,31,32

33,34 

5 

 

 

 

 

5 

 

Jumlah  34 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian ini menggunakan metode angket dengan instrumen yang 

digunakan adalah angket skala bertingkat. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode penelitian angket dirasa lebih praktis dan efisien karena 

dalam waktu yang singkat peneliti dapat memperoleh data dari responden semakin 

tinggi skor diperoleh maka semakin tinggi motivasi belajar siswa dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan secara daring 
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di SMA N 1 Ambarawa Kabupaten Semarang Jawa Tengah. Angket dalam 

penelitian ini merupakan angket tertutup dan jawaban sudah diberikan. Responden 

hanya memilih jawaban yang ada yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Langkah-langkah pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Peneliti meminta identitas respoden siswa kelas XI SMA N 1 Ambarawa 

yang mengisi angket. 

b. Peneliti memberikan kuesioner penelitian dan memohon bantuan untuk 

mengisi kuesioner tersebut. 

c. Peneliti menerima kuesioner setelah diisi lengkap. 

Cara penilaian disusun berdasarkan skaal Linkert. Setiap pernyataan memiliki 

alternatif jawaban dengan bobot skor 1-4. Berikut merupakan skor alternatif 

jawaban dari pernyataan sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban Skor Item Pernyataan 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
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mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah yang dijelaskan oleh Arikunto (2002: 144). Peneliti 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment yaitu dengan cara 

mengkorealisasikan jumlah skor butir dengan jumlah skor total (Corrected Item-

Total) dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 
rxy = r hitung 
N = Jumlah Responden  

∑xy = Jumlah perkalian antara skor x dan y  

∑x² = Jumlah x kuadrat  

∑y² = Jumlah y kuadrat  

∑x = Jumlah x (jumlah skor butir)  

∑y = Jumlah y (jumlah skor total)  

(Sumber : Suharsimi Arikunto, 2002: 146) 

 

Setelah butir-butir instrumen telah dikonsultasikan, langkah selanjutnya yaitu 

menguji coba kepada seluruh responden atau siswa yang tidak termasuk dalam 

sampel penelitian yang mempunyai ciri yang sama dengan responden. Tujuan 

melakukan uji coba ini yaitu untuk mengetahui kesahihan (validitas) dan 

keterandalan (realibilitas) instrumen penelitian. 

Uji coba instrumen dilakukan di SMA N 1 Jogonalan karena memiliki ciri yang 

sama dengan subjek penelitian yaitu siswa SMA N 1 Ambarawa. Alasan lain peneliti 

memilih SMA N 1 Jogonalan sebagai tempat uji coba, dikarenakan peneliti sedang 

berdomisili di daerah Klaten dan ada urusan yang sulit untuk ditinggalkan oleh peneliti. 

Uji coba dilaksanakan pada tanggal 8 - 9 Juni 2021 dan diperoleh data sebanyak 42 

responden. Untuk perhitungannya menggunakan SPSS 17.0 dengan nilai xyr ≥ tabr  maka 
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butir instrumen dinyatakan valid. Harga product moment pada tabel taraf signifikansi 

0,05 dengan )2(  ndf  adalah 0,3044. Berikut adalah xyr dari masing -masing butir 

instrumen yang disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Coba Validasi Instrumen 

No Butir r hitung r tabel Keterangan 

1 Butir 1 0.519 0.3044 Valid 

2 Butir 2 0.693 0.3044 Valid 

3 Butir 3 0.501 0.3044 Valid 

4 Butir 4 0.764 0.3044 Valid 

5 Butir 5 0.678 0.3044 Valid 

6 Butir 6 0.652 0.3044 Valid 

7 Butir 7 0.556 0.3044 Valid 

8 Butir 8 0.546 0.3044 Valid 

9 Butir 9 0.442 0.3044 Valid 

10 Butir 10 0.679 0.3044 Valid 

11 Butir 11 0.565 0.3044 Valid 

12 Butir 12 0.628 0.3044 Valid 

13 Butir 13 0.479 0.3044 Valid 

14 Butir 14 0.564 0.3044 Valid 

15 Butir 15 0.738 0.3044 Valid 

16 Butir 16 0.677 0.3044 Valid 

17 Butir 17 0.644 0.3044 Valid 

18 Butir 18 0.633 0.3044 Valid 

19 Butir 19 0.504 0.3044 Valid 

20 Butir 20 0.612 0.3044 Valid 

21 Butir 21 0.520 0.3044 Valid 

22 Butir 22 0.629 0.3044 Valid 

23 Butir 23 0.706 0.3044 Valid 

24 Butir 24 0.679 0.3044 Valid 

25 Butir 25 0.683 0.3044 Valid 

26 Butir 26 0.567 0.3044 Valid 

27 Butir 27 0.748 0.3044 Valid 

28 Butir 28 0.503 0.3044 Valid 

29 Butir 29 0.718 0.3044 Valid 

30 Butir 30 0.791 0.3044 Valid 

31 Butir 31 0.656 0.3044 Valid 

32 Butir 32 0.610 0.3044 Valid 

33 Butir 33 0.646 0.3044 Valid 

34 Butir 34 0.653 0.3044 Valid 

 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh butir instrumen dinyatakan valid, 

sehingga dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian. 
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2. Reliabilitas Instrumen 

Untuk menentukan reliabililitas instrumen menggunakan rumus Alpha yaitu: 

  
























2

1

2

11 1
1 

 b

k

k
r

 

Keterangan :  

11r  =Nilai Reliabilitas Instrumen 

k = banyaknya butir soal  

 2

b = Jumlah varian butir soal  

2

1 = Varians total 

(Suharsimi Arikunto, 2002:171) 

 

Rumus reliabililitas alpha digunakan untuk mencari reliabililitas instrumen 

yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian (Arikunto 

2002: 171). Hasil dari uji reliabilitas disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

0.752 34 Reliabel 

 

G. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif presentase, yang disajikan dalam bentuk tabel. Sedangkan rumus yang 

digunakan sebagai berikut: 

%100
N

F
P

 

Keterangan: 

P= Angka presentase 
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F= Frekuensi yang sedang dicari presentase 

N= Jumlah/ banyaknya individu 

(Anas Sudijono, 2010) 

 

Untuk menentukan motivasi siswa dikategorikan menjadi 3 kategori atau 

ranking yaitu rangking atas, rangking tengah, rangking bawah. Rangking atas 

mewakili kelompok anak yang tergolong tinggi, rangking tengah mewakili 

kelompok anak yang motivasinya sedang, dan ranking bawah mewakili anak yang 

motivasinya rendah (Sudijono 2010: 176). Untuk kategorisasi menggunakan 

kategorisasi jenjang. Menurut (Saifuddin: 2020) kategori jenjang memiliki tujuan 

memberikan skor berupa tingkatan atribut psikologis yang diukur. Terdapat 

komponen nilai maksimal hipotetik, nilai minimal hipotetik, mean hipotetik, dan 

standart deviation hipotetik, dan rentang. Rumus yang digunakan untuk 

menyusun kategori menggunakan rumus sebagai berikut: 

Tabel 7. Rumus menyusun kategori 

No. Interval Kelas Kategori 

1 X ≥ M + 1,8 SD  Sangat Tinggi 

2 M + 0,6 SD ≤ X < M + 1,8 SD  Tinggi 

3 M - 0,6 SD ≤ X < M + 0,6 SD  Sedang 

4 M - 1,8 SD ≤ X < M - 0,6 SD  Rendah 

5 X < M – 1,8 SD  Sangat Rendah 

 

Keterangan:  
X = Skor 
SD = Standar Deviasi  

M = Mean 
(Sumber : Ahmad Saifuddin, 2020)  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 12-24 Juli 2021, dengan subjek 

penelitian siswa kelas XI dan XII di SMA N 1 Ambarawa dengan populasi 742 

siswa terdiri 21 kelas dengan diabil sampel 238 responden. Hasil penelitian ini 

untuk menggambarkan data tentang seberapa tinggi motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa, dengan 

diungkapkan dengan angket yang berjumlah 34 butir pernyataan, dan terbagi 

menjadi dua faktor, yaitu (1) Faktor dari dalam: (a) Naluri, (b) Kebutuhan, (2) 

Faktor dari luar: (a) Lingkungan Sekolah, (b) Lingkungan Keluarga, dengan 24 

butir faktor dari dalam dan 10 butir faktor dari luar. Hasil analisis data penelitian 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 

Ambarawa dipaparkan sebagai berikut: 

Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa didapat skor 

tertinggi (maximum) 136, skor terendah (minimum) 83, rerata (mean) 108,084, 

nilai tengah (median) 106,50, nilai yang sering muncul (mode) 98, standar deviasi 

(SD) 10.87. Untuk hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Deskriptif statistik motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa. 

 

Statistik 

N 238 

Sum 25724 
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Mean 108,084 

Median 106,5 

Modus 98 

Standar Deviasi 10,87 

Maximum 136 

Minimum 83 

Hasil perhitungan data tersebut didapat menggunakan WPS Spreadsheets. 

Dari hasil data yang telah didapat, kemudian dapat dikonversikan dalam 

distribusi frekuensi dan didapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 9.Distribusi frekuensi motivasi siswa mengikuti pembelajaran PJOK 

secara daring di SMA N 1 Ambarawa 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 X>128 Sangat Tinggi 10 4,20% 

2 115<X≤128 Tinggi 48 20,17% 

3 102<X≤115 Sedang 98 41,18% 

4 89<X≤102 Rendah 77 32,35% 

5 X>89 Sangat Rendah 5 2,10% 

Jumlah 238 100% 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tebel __ di atas, motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa dapat 

disajikan pada gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 2. Diagram batang motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK 

di SMA N 1 Ambarawa. 

Tabel 10. Presentase jumlah total tiap skor 

Faktor Nilai Presentase 

Faktor dari dalam 18517 72% 

Faktor dari luar 7207 28% 

Total  25724 100% 

 

Data di atas dapat ditampilkan dalam bentuk grafik sebagi berikut: 
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Gambar 3. Diagram batang data setiap faktor 

Perhitungan data diatas merupakan perhitungan secara umum yang 

menghitung jumlah total kedua faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dri luar 

motivasi siswa mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 

Ambarawa. Untuk lebih detailnya maka kedian dijabarkan dan dihitung sebagai 

beriut: 

1. Faktor dari dalam Motivasi Siswa Mengikui Pebeljaran PJOK Secara Darig 

Di SMA N 1 Ambarawa. 

Hasil perhitungan data yang mendeskripsikan faktor dari dalam motivasi 

siswa mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa 

sebagai berikut: 

Tabel 11. Deskripsi faktor dari dalam 

Data Faktor Dari Dalam 

N 238 

Sum 18517 
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Mean 77,8 

Median 77 

Modus 72 

Standar Deviasi 7,87 

Maximum 96 

Minimum 62 

Hasil perhitungan didapat menggunakan WPS Spreadsheets 

Dari hasil data yang telah didapat tersebut kemudian dapat dikonversikan 

dalam distribusi frekuensi dan didapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 12. Kategori faktor dari dalam mootivasi siswa mengikuti 

pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 X>92 Sangat Tinggi 11 4,62% 

2 83<X≤92 Tinggi 45 18,91% 

3 73<X≤83 Sedang 96 40,34% 

4 64<X≤73 Rendah 82 34,45% 

5 X<64 Sangat Rendah 4 1,68% 

Jumlah 238 100% 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel di atas, faktor dari dalam 

motivasi siswa mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 

Ambarawa dapat disajikan pada gambar sebagai berikut: 
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Gambar 4. Diagram batang data faktor dari dalam 

 

2. Faktor dari luar Motivasi Siswa Mengikui Pebeljaran PJOK Secara Darig Di 

SMA N 1 Ambarawa 

Hasil perhitugan data yang mendeskripsikan faktor dari luar motivasi 

mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarwa, sebagai 

berikut: 

Tabel 13. Statistik faktor dari luar 

Data Faktor Dari Luar 

N 238 

Sum 7207 

Mean 30,3 

Median 30 

Modus 30 

Standar Deviasi 4,09 

1.68%

34.45%

40.34%

18.91%

4.62%

0.00%

5.00%

10.00%

15.00%

20.00%

25.00%

30.00%

35.00%

40.00%

45.00%

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Faktor Dari Dalam Motivasi Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran 
PJOK Secara Daring DI SMA N 1 Ambarawa



 41 

Maximum 40 

Minimum 17 

Hasil perhitungan didapat menggunakan WPS Spreadsheets 

Dari hasil data yang telah didapat tersebut kemudian dapat dikonversikan dalam 

distribusi frekuensi dan didapt hasil sebagai berikut: 

Tabel 14. Kategori faktor dari luar motivasi siswa mengikuti pembelajaran 

pjok secara daring di SMA N 1 Amabarawa. 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 X>38 Sangat Tinggi 11 4,62% 

2 33<X≤38 Tinggi 40 16,8% 

3 28<X≤33 Sedang 116 48,74% 

4 23<X≤28 Rendah 61 2,63% 

5 X<23 Sangat Rendah 10 4,20% 

Jumlah 238 100% 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel di atas, faktor dari luar motivasi 

siswa mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa dapat 

disajikan pada gambar sebagai berikut: 



 42 

 
Gambar 5. Diagram batang data faktor dari luar 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi siswa SMA N 1 

Ambarawa dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara daring tahun ajaran 

2021/2022 berdasarkan dua faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. 

Dalam penelitian ini, hasil analisis data menunjukan bahwa kategori sangat tinggi 

dengan presentase sebesar (4,20%) atau 10 siswa, kategori tinggi dengan 

presentase sebesar (20,17%) atau 48 siswa, kategori sedang dengan persentase 

sebesar (41,18%) atau 98 siswa, kategori rendah dengan persentase sebesar 

(32,35% )atau 77 siswa, dan kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 

(2,10%) atau 5 siswa. Data didaptkan dari 238 responden. Maka dari itu menurut 

hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa besar motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa menunjukan 

dalam kategori sedang dengan persentase sebesar (41,18%) atau 98 siswa dari 238 

responden. 
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Hasil analisis data faktor dari dalam motivasi siswa mengikuti pembelajaran 

PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa menunjukan bahwa kategori sangat 

tinggi dengan persentase (4,62%) atau 11 orang, kategori tinggi  dengan 

persentase (18,91%) atau 45 orang, kategori sedang dengan persentase (40,34%) 

atau 96 orang, berikutnya kategori rendah dengan persentase (34,45%) atau 82 

orang, dan  kategori sangat rendah dengn persentase (1,68%) atau 4 orang. Maka 

dari itu menurut hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa besar faktor 

dari dalam  motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di 

SMA N 1 Ambarawa menunjukan dalam kategori sedang dengan persentase 

sebesar (40,34%) atau 96 siswa. 

Hasil analisis data faktor dari luar motivasi siswa mengikuti pembelajaran 

PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa menunjukan bahwa kategori  sangat 

tinggi dengan persentase (4,62%) atau 11 siswa, kategori tinggi dengan persentase 

(16,81%) atau 40 siswa, kategori sedang dengan persentase (48,74%) atau 116 

siswa, kategori rendah dengan persentase (25,63%) atau 61 siswa, dan kategori 

sangat rendah dengan persentase (4,20%) atau 10 siswa. Maka dari itu menurut 

hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa besar faktor dari luar motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa 

menunjukan dalam kategori sedang dengan persentase sebesar (48,74%) atau 116 

siswa. 

 Motivasi siswa mengikuti pembelajaran PJOK secara daring dikategorikan 

rendah kemungkinan dikarenakan faktor dari luar yang kurang mendukung. Bisa 

dilihat dari hasil penelitian kedua faktor, faktor dari luar memiliki hasil sangat 
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rendah yang sangat tinggi. Dalam pembelajaran daring faktor dari luar seperti 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga yang kurang mendukung dalam 

membentuk motivasi siswa dalam mengiktui pembelajaran daring PJOK. 

Perbedaan proses pembelajaran Luring dan pembelajaran daring kemungkinan 

juga mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Motivasi memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, karena 

motivasi membantu dan melancarkan proses pencapaian prestasi belajar. 

“Motivasi belajar memegang peran yang sangat penting dalam pencapaian 

prestasi belajar.” (Sugihartono 2013:78). PJOK atau pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan merupakan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan individu dan tercapainya tujuan pendidikan melalui aktivitas fisik. 

Pendidikan jasmani merupakan proses pembelajaran melalui aktivitas fisik yang 

didesain untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan pskiomotor siswa. 

(Suherman, 2018:37). Pada tahun 2020 sekolah menerapkan pembelajaran daring 

dikarenakan adanya pandemi covid-19 termasuk pembelajaran PJOK.  

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan 

internet, tanpa adanya proses tatap muka antara guru dan siswa. Pembelajaran ini 

masih terbilang baru bagi banyak sekolahan yang ada di Indonesia. Motivasi 

merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk mendorong tingkah laku 

seseorang agar ia melakukan sesuatu hingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 

Motivasi belajar merupakan usaha yang mendorong tingkah laku seseorang untuk 

mencapai prestasi belajar. Dalam pembelajaran daring pjok motivasi merupakan 

salah satu peran untuk mencapai prestasi belajar. “Motivasi belajar memegang 
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peran yang sangat penting dalam pencapaian prestasi belajar.” (Sugihartono 

2013:78). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa tinggi motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran daring pjok. Untuk mengatahui seberapa tinggi 

motivasi siswa, ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi. Faktor-faktor 

motivasi yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar.  

Motivasi merupakan aspek yang memiliki peranan dalam hidup seseorang, 

sebab motivasi sebagai usaha untuk mendorong manusia melakukan sesuatu agar 

tercapai hasil atau tujuan tertentu. Dengan motivasi ini maka tingkah laku 

manusia akan terdorong untuk melakukan sesuatu dan mencapai suatu hasil yang 

diinginkan. Menurut Purwanto (2017:73) motivasi merupakan suatu usaha yang 

dilakukan secara sadar untuk mengerakan, menjaga, dan mengarahkan tingkah 

laku sesorang agar melakukan sesuatu untuk tercapai tujuan tertentu. Tujuan dari 

motivasi belajar yaitu untuk menggerakan siswanya agar muncul keinginan dan 

kemauan untuk meningkatan presatasi belajar dan tercapai tujuan pendidikan 

dengan baik. (Purwanto 2017:73). 

 Untuk mengetahui seberapa tinggi motivasi, maka terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi motivasi. Faktor dari dalam dan faktor dari luar. Menurut 

purwanto (2017 :81) faktor dari dalam merupakan motivasi yang timbul dari 

dalam diri siswa didorong oleh nalurinya, keinginannya, dan kebutuhannya. 

Faktor dari luar yaitu motivasi yang dipengaruhi dari luar seperti lingkungan 

sekolah dan lingkungan keluarga. Dalam penelitian ini menggunakan faktor dari 

dalam meliputi naluri dan kebutuhan, sedangkan faktor dari luar yaitu meliputi 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Hubungan motivasi dengan 
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pembelajaran daring pjok yaitu bahwa pembelajaran merupakan suatu interaksi 

untuk menyampaikan ilmu pengetahuan oleh pendidik sehingga siswa 

mendapatkan ilmu pengetahuan dan mengembangkan potensi diri, jika 

pembelajaran daring PJOK dilakukan dengan naluri dan kebutuhan siswa yang 

tinggi serta peran lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga yang baik maka 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajran daring PJOK juga semakin tinggi.  

Bersdasarkan hasil analisis pada motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa berdasarkan faktor dari 

dalam dan dari luar dikethaui bahwa: 

1. Faktor Dari Dalam 

Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 

1 Ambarawa yang berasal dari dalam diri siswa berada pada kategori sedang. Dari 

238 responden, sebanyak (4,62%) atau 11 orang masuk kategori sangat tinggi, 

kategori tinggi  dengan persentase (18,91%) atau 45 orang, kategori sedang 

dengan persentase (40,34%) atau 96 orang, berikutnya kategori rendah dengan 

persentase (34,45%) atau 82 orang, dan  kategori sangat rendah dengn persentase 

(1,68%) atau 4 orang. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa siswa SMA N 1 Ambarawa yang 

mengikuti pembelajaran PJOK secara daring memiliki motivasi yang sedang 

berdasarkan faktor dari dalam diri siswa. Faktor dari dalam merupakan dorongan 

yang muncul dari dalam diri siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara 

daring. Faktor dari dalam didorong oleh indikator naluri dan kebutuhan siswa 

sehingga muncul sebuah motivasi. Dalam pembelajaran PJOK siswa akan 
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memiliki naluri sehingga bisa mempengaruhi memiliki motivasi mengikuti 

pembelajaran PJOK secara daring.  Menurut Purwanto (2017) Manusia memiliki 

tiga dorongan pokok yang disebut naluri, yaitu naluri memppertahankan diri, 

naluri mengembangkan diri, dan naluri mengembangkan/mempertahankan jenis. 

Makas dari ketiga naluri itu bisa memberikan dorongan atau motivasi kepada 

manusia dalam kegiatan sehari-hari tergantung naluri apa yang dituju dan perlu 

dikembangkan. Contohnya naluri untuk mendapatkan nilai baik agar bisa naik 

kelas, naluri untuk mengembangkan diri untuk mendapatkan niali yang baik dan 

lainnya. 

Pada indikator kebutuhan menggunakan teori kebutuhan Abraham Maslow 

yang dikutip dari buku Purwanto. Dalam buku tersebut menjelaskan bahwa 

kebutuhan manusia memiliki lima kebutuhan, anatara lain kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan rasa aman dan perlinfungan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan 

penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Dari lima kebutuhan tersebut 

memotivasi manusia akan melakukan sesuatu. Dalam pembelajaran PJOK secara 

daring siswa memiliki lima kebutuhan tersebut, sehingga akan muncul motivasi 

siswa dalam mengikuti susatu pembelajaran salah satunya pembelajaran PJOK 

secara daring. Maka dari hasil penelitian ini siswa perlu meningkatkan motivasi 

mereka dari dalam diri siswa sendiri. 

2. Faktor Dari Luar 

Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 

1 Ambarawa yang berasal dari luar diri siswa berada pada kategori sangat  sedang. 

Dari 238 responden, sebanyak (4,62%) atau 11 siswa masuk dalam kategori 
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sangat tinggi, kategori tinggi dengan persentase (16,81%) atau 40 siswa, kategori 

sedang dengan persentase (48,74%) atau 116 siswa, kategori rendah dengan 

persentase (25,63%) atau 61 siswa, dan kategori sangat rendah dengan persentase 

(4,20%) atau 10 siswa. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa siswa SMA N 1 Ambarawa yang 

mengikuti pembelajaran PJOK secara daring memiliki motivasi yang sedang 

berdasarkan faktor dari luar diri siswa. Faktor dari luar merupakan perangsang 

atau dorongan dari luar diri siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara 

daring. Dorongan dari luar yang baik pada siswa sangat mempengaruhi motivasi 

siswa. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak seutuhnya  dari dalam 

diri siswa, dorongan dan pengaruh dari luar diri siswa uga memiliki pengaruh 

yang cukup besar. Faktor dari luar didorong oleh indikator lingkungan sekolah 

dan lingkungan keluarga. 

Untuk mengembangkan motivasi yang baik pada siswa, menciptakan motif 

yang mulia dan baik pada diri siswa melalui lingkungan sekolah dan lingkunga 

keluarga. Menurut Purwanto (2017) dengan menciptakan kompetisi yang sehat 

antar siswa dan menimbulkan self-competition dengan memberikan perasaan puas 

terhadap hasil dan prestasi kepada siswa. Melalui lingkungan sekolah dan 

keluarga  dapat memperkuat motivasi dengan mendiskusikan tentang cita-cita 

mereka dan menjelaskan bahwa tercapai dan tidaknya suatu tujuan bergantung 

pada motivasi untuk mencapai tujuan tersebut. Pada umumnya motivasi dari 

dalam lebih kuat daripada motivasi dari luar, maka peranan dari lingkungan 

sekolah dan keluarga untuk membangunkan motivasi dari dalam siswa.  
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK secara daring berdasarkan faktor dari dalam dan 

faktor dari luar dalam kategori sedang. Keberhasilan suatu pembelajaran harus 

didukung motivasi tinggi dari siswa dalam mengikuti pemebalajaran, dan dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa adalah dalam kategori sedang.  

Sebagian besar guru menunjukan pendidikan jasmani masih kekurangan 

dalam bidang, keilmuan, teaching skill, subtansi, dari setiap cabang olahraga, 

kemampuan berpikir yang masih kurang, dan masih banyak kekurangan lainya. 

(Irmansyah, dkk. 2020: 117). Diharapkan untuk menumbuhkan motivasi belajar 

siswa maka guru memperbaiki kekurangan dan cara mengajar mengikuti 

zamannya dengan meningkatkan kreativitas, motivasi kerja, dan motivasi diri. 

Untuk mencapai prestasi belajar yang baik maka perlu motivasi yang tinggi 

pula dari siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dari lingkungan sekolah dan 

keluarga juga sebaiknya menciptakan motivasi dalam diri siswa agar memiliki 

motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan ketika adanya pandemi COVID-19, peneliti sudah 

berusaha untuk memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Adapun beberapa keterbatasn dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data hanya berdasarkan hasil angket, sehingga dimungkinkan 

adanya unsur kurang objektif dalam pengisian angket. 
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2. Dikarenakan penelitian ini bersamaan dengan pandemi COVID-19, 

pemngambilan data hanya bisa dilakukan secara online, sehingga peneliti 

tidak bisa memantau responden dalam mengisi angket yang diberikan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi siswa SMA N 1 

Ambarawa dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara daring tahun ajaran 

2021/2022 berada pada kategori “sangat tinggi” 10 siswa (4,20%), “tinggi” 48 

siswa (20,17%), “sedang” 98 siswa (41,18%), “rendah” 77 siswa (32,35% ), 

“sangat rendah” 5 siswa (2,10%). 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat dikemukakan 

implikasi penelitian sebagai berikut: 

1. Dengan diketahui motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara 

daring di SMA N 1 Ambarawa tahun ajaran 2021/2022 dapat digunakan 

untuk mengetahui besarnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

PJOK secara daring di sekolah lain. 

2. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa tahun ajaran 

2021/2022 perlu diperhatikan dan dicari pemecahanya agar faktor tersebut 

lebih membantu dalam membantu dalam meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajran PJOK secara daring 

3. Guru dan pihak sekolah dapat menjadikan hasil ini sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih menigkatkan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK secara daring. 
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C. Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Guru dan pihak sekolah diharapkan lebih memperhatikan motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran daring salah satunya pembelajaran daring 

PJOK, karena motivasi memiliki peranan penting dalam prestasi belajar. 

2. Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK secara daring di SMA N 1 Ambarawa, diharapkan dapat 

menggunakan metode lain sehingga penelitian ini dapat berkembang. 
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Lampiran 1.Kartu Bimbingan TAS 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Pembimbing 
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Lampiran 3. Surat Izin Uji Coba Penelitian 
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Lampiran 4. Angket Penelitian 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera baagi kitas semua. Pada kesempatan kali ini saya mengucapkan 

banyak terima kasih kepada teman teman siswa SMA N 1 Ambarawa atas 

ketersediaan waktunya mengisi kuisioner ini. Kuiseoner ini akan mengungkapkan 

seberapa tinggi motivasi belajar mengikuti pembelajaran PJOK secara daring. 

Jawablah setiap peryataan sesuai dengan pengalaman anfa secara jujur. Tidak ada 

jawaban benar dan tidak ada jawaban salah sehingga jawaban tidak 

mempengaruhi nilai anda. 

Adapun alternatif jawaban tersebut antara lain sebagai berikut:  

SS : Sangat Setuju  

S : Setuju  

TS: Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju  

 

Silahkan mengisi identitas dibawah ini.  

Nama : ................................................................................  

No.Urut : ................................................................................  

Kelas : ................................................................................  

 
 

NO PERNYATAAN SS S TS ST
S 

Naluri 

1 Saya mengikuti pembelajaran daring PJOK 

karena tidak ingin memiliki nilai yang jelek 

    

2 Saya mengikuti pembelajaran daring PJOK 

agar tidak teringgal dalam mendapatkan 

ilmu 

    

3 Saya memperhatikan dengan baik materi 
untuk meningkatkan pemahaman materi 

    

4 Saya mengikuti pembelajaran daring pjok 

untuk meningkatkan kemampuan olaharaga 

yang saya kuasai 

    

5 Saya mengikuti pembelajaran daring pjok 

agar tidak tertinggal dengan teman yang 

lain 

    

6 Saya mengikuti pembelajaran daring pjok 
supaya bisa mendapatkan nilai yang baik 

    

7 Saya mengikuti pembelajaran daring pjok 

agar saya mempertahankan nilai saya agar 
tetap baik 

    

Keinginan 

8 Saya mengikuti pembelajaran daring pjok 

dengan sungguh-sungguh agar nilai saya 
lebih baik dari teman yang lain. 

    

9 Saya berusaha keras memahami dan 

menguasai materi agar menjadi lebih baik 
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dari teman yang lain 

10 Saya mengikuti pembelajaran daring pjok 
agar nilai saya lebih baik dari sebelumnya 

    

11 Saya mengikuti pembelajaran daring pjok 

agar bisa menguasai materi dengan lebih 
baik dari kemampuan saya sebelumnya 

    

12 Saya mengerjakan tugas dengan 

mempelajari materi dari guru dan internet 

sebagai sumber ilmu dalam mengerjakan 
tugas 

    

13 Saya melakukan tugas praktik dengan 

bersungguh-sungguh dengan berusaha tanpa 

ada kesalahan 

    

14 Saya mengerjakan dan mengumpulkan 

tugas dengan teliti dan tepat waktu 

    

Kebutuhan 

15 Saya mengikuti pembelajaran daring pjok 
untuk mengetahui cara memelihara 

kesehatan saya 

    

16 Saya mengikuti pembelajaran daring pjok 
untuk meningkatkan kebugaran tubuh 

    

17 Saya mengikuti pembelajaran daring pjok 

agar saya menguasai materi tentang 

olahraga dan kesehatan 

    

18 Saya mengikuti pembelajaran daring PJOK 

dengan sungguh-sunguh agar tidak dimarahi 

oleh guru atau orang tua 

    

19 Saya bertanya kepada teman sekelas atau 
guru ketika saya kurang memahami materi 

    

20 Saya berusaha membantu menjelaskan 

materi kepada teman yang kurang paham 

    

21 Saya ingin memiliki prestasi yang saya 
pelajari dalam pembelajaran daring pjok 

    

22 Saya mengikuti pembelajaran daring pjok 

dengan baik agar mendapatkan nilai terbaik 

    

23 Saya mengikuti pembelajaran daring pjok 
dengan tepat waktu dan semangat  

    

24 Saya mengerjakan tugas/ujian dengan jujur 

tanpa bertanya teman dan mencontek dari 

internet meskipun secara daring 

    

Lingkungan sekolah 

25 Guru memberikan materi yang menarik dan 

mudah dipahami untuk dipelajari 

    

26 Guru memberikan semangat kepada siswa 
agar tetap semangat belajar walaupun 

ditengah pandemi covid-19 

    

27 Guru memberikan tugas yang mudah 
dikarenakan siswa memiliki tugas-tugas 

dari mata pelajaran yang lain 
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28 Sekolahan memberikan bantuan kuota 
internet untuk kegiatan pembelajaran 

    

29 Sekolahan meminjamkan alat olahraga 

untuk mengerjakan tugas praktik dengan 

mengamati protokol kesehatan 

    

30 Sekolahan meminjamkan buku paket untuk 

belajar dengan mengamati protokol 

kesehatan 

    

Lingkungan Keluarga 

31 Orang tua memberikan semangat kepada 

saya untuk mengikuti pembelajaran daring 

    

32 Ketika mengerjakan tugas, orang tua 

membantu saya (dalam segi materi, ilmu, 
fisik, dll.) 

    

33 Orang tua saya memberikan fasilitas berupa 

gadget yang memadai 
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Lampiran 5. Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

Lampiran 6. Data hasil Uji Coba
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Q17 Pearson 

Correlation
.471 .542 .349 .588 .297 .512 .377 .554 .140 .475 .445 .341 .523 .390 .437 .513 1 .373 .365 .535 .422 .310 .506 .623 .309 .317 .518 .346 .275 .278 .246 .068 .195 .252 .644

Sig. (2-

tailed)

.002 .000 .024 .000 .056 .001 .014 .000 .377 .001 .003 .027 .000 .011 .004 .001 .015 .017 .000 .005 .046 .001 .000 .047 .041 .000 .025 .078 .075 .117 .669 .215 .107 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q18 Pearson 

Correlation

.129 .453 .278 .433 .471 .388 .207 .201 .083 .522 .153 .416 .288 .379 .468 .632 .373 1 .355 .407 .150 .278 .582 .502 .436 .256 .547 .412 .420 .537 .479 .511 .421 .290 .633

Sig. (2-

tailed)

.415 .003 .074 .004 .002 .011 .188 .203 .600 .000 .332 .006 .065 .013 .002 .000 .015 .021 .007 .342 .075 .000 .001 .004 .102 .000 .007 .006 .000 .001 .001 .006 .063 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q19 Pearson 

Correlation

.132 .421 .305 .388 .659 .309 .169 .050 .455 .537 .197 .624 -.033 .084 .454 .129 .365 .355 1 .014 .259 .049 .491 .531 .461 .305 .460 .203 .102 .377 .129 .345 .437 .083 .504

Sig. (2-

tailed)

.405 .006 .050 .011 .000 .046 .286 .751 .002 .000 .211 .000 .837 .595 .003 .415 .017 .021 .927 .097 .759 .001 .000 .002 .049 .002 .197 .521 .014 .415 .025 .004 .603 .001

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q20 Pearson 

Correlation
.328 .176 .108 .261 .157 .190 .376 .652 .061 .289 .698 .406 .759 .479 .242 .641 .535 .407 .014 1 .550 .564 .275 .463 .159 .127 .367 .523 .601 .292 .502 .143 .128 .395 .612

Sig. (2-

tailed)

.034 .265 .497 .096 .320 .227 .014 .000 .703 .064 .000 .008 .000 .001 .122 .000 .000 .007 .927 .000 .000 .078 .002 .314 .423 .017 .000 .000 .060 .001 .367 .421 .010 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q21 Pearson 

Correlation

.109 .058 .146 .219 .159 .213 .296 .466 .266 .123 .585 .365 .518 .388 .172 .237 .422 .150 .259 .550 1 .535 .151 .370 .255 .233 .202 .255 .393 .228 .314 .289 .365 .579 .520

Sig. (2-

tailed)

.493 .713 .356 .164 .314 .176 .057 .002 .088 .438 .000 .017 .000 .011 .277 .130 .005 .342 .097 .000 .000 .339 .016 .103 .138 .200 .103 .010 .146 .043 .064 .018 .000 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q22 Pearson 

Correlation

.073 .291 .034 .449 .275 .263 .336 .510 .229 .188 .528 .372 .293 .226 .380 .514 .310 .278 .049 .564 .535 1 .391 .347 .477 .320 .441 .489 .574 .541 .581 .271 .400 .696 .629

Sig. (2-

tailed)

.647 .062 .832 .003 .078 .093 .030 .001 .145 .233 .000 .015 .059 .149 .013 .000 .046 .075 .759 .000 .000 .010 .024 .001 .039 .004 .001 .000 .000 .000 .083 .009 .000 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q23 Pearson 

Correlation
.322 .535 .294 .685 .449 .348 .393 .243 .272 .727 .234 .270 .160 .222 .656 .705 .506 .582 .491 .275 .151 .391 1 .591 .663 .548 .719 .348 .302 .497 .365 .394 .560 .321 .706

Sig. (2-

tailed)

.037 .000 .059 .000 .003 .024 .010 .121 .081 .000 .136 .084 .313 .158 .000 .000 .001 .000 .001 .078 .339 .010 .000 .000 .000 .000 .024 .052 .001 .018 .010 .000 .038 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q24 Pearson 

Correlation

.244 .513 .168 .509 .388 .452 .155 .244 .475 .590 .412 .489 .342 .203 .532 .567 .623 .502 .531 .463 .370 .347 .591 1 .449 .335 .468 .438 .304 .402 .245 .340 .362 .455 .679

Sig. (2-

tailed)

.119 .001 .289 .001 .011 .003 .327 .119 .001 .000 .007 .001 .027 .197 .000 .000 .000 .001 .000 .002 .016 .024 .000 .003 .030 .002 .004 .050 .008 .118 .028 .018 .002 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q25 Pearson 

Correlation

.277 .446 .304 .648 .602 .393 .377 .147 .519 .579 .052 .296 -.009 .233 .533 .283 .309 .436 .461 .159 .255 .477 .663 .449 1 .440 .643 .381 .435 .596 .283 .623 .613 .528 .683

Sig. (2-

tailed)

.075 .003 .050 .000 .000 .010 .014 .352 .000 .000 .742 .057 .956 .137 .000 .069 .047 .004 .002 .314 .103 .001 .000 .003 .004 .000 .013 .004 .000 .069 .000 .000 .000 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

** ** * ** ** * ** ** ** * ** * ** ** * * ** ** * ** ** * * ** * **

** ** ** * ** ** * ** ** * * ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** **

** * * ** * ** ** ** ** * * ** ** ** * ** * * ** **

* * ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** * ** ** ** ** **

** ** * ** * ** ** ** * * * * ** **

** * ** ** * * ** * ** ** * * ** * ** ** ** ** ** ** ** **

* ** ** ** * ** ** ** ** ** ** ** * ** ** ** ** * ** * ** ** * **

** ** * ** ** ** ** ** * ** ** ** ** ** ** * * ** ** * ** ** ** * * ** **

** ** ** * * ** ** ** * ** ** ** ** ** ** ** * ** ** ** ** ** **

* ** * ** * ** ** ** ** * * * ** * ** ** ** ** ** * ** **

** ** * ** ** * * * ** ** * ** * ** ** ** ** ** * ** ** ** ** ** ** ** ** ** * ** * **

* * * **

42 42 42 42

Q26 Pearson 

Correlation
.322 .535 .358 .602 .368 .508 .393 .164 .078 .409 .160 .191 .160 .222 .571 .280 .317 .256 .305 .127 .233 .320 .548 .335 .440 1 .431 .419 .441 .422 .280 .328 .415 .241 .567

Sig. (2-

tailed)

.037 .000 .020 .000 .016 .001 .010 .299 .621 .007 .313 .225 .313 .158 .000 .073 .041 .102 .049 .423 .138 .039 .000 .030 .004 .004 .006 .003 .005 .073 .034 .006 .124 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q27 Pearson 

Correlation
.434 .482 .386 .693 .456 .354 .348 .350 .446 .506 .316 .418 .237 .378 .512 .602 .518 .547 .460 .367 .202 .441 .719 .468 .643 .431 1 .506 .552 .490 .512 .365 .462 .341 .748

Sig. (2-

tailed)

.004 .001 .012 .000 .002 .022 .024 .023 .003 .001 .041 .006 .131 .014 .001 .000 .000 .000 .002 .017 .200 .004 .000 .002 .000 .004 .001 .000 .001 .001 .018 .002 .027 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q28 Pearson 

Correlation

.137 .209 .061 .214 .161 .166 -.026 .263 .183 .360 .337 .383 .219 .214 .196 .456 .346 .412 .203 .523 .255 .489 .348 .438 .381 .419 .506 1 .620 .300 .389 .078 .033 .318 .503

Sig. (2-

tailed)

.385 .185 .703 .173 .308 .293 .870 .092 .246 .019 .029 .012 .163 .174 .214 .002 .025 .007 .197 .000 .103 .001 .024 .004 .013 .006 .001 .000 .054 .011 .624 .836 .040 .001

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q29 Pearson 

Correlation

.265 .420 .289 .453 .362 .355 .302 .447 .152 .349 .555 .492 .441 .586 .429 .485 .275 .420 .102 .601 .393 .574 .302 .304 .435 .441 .552 .620 1 .587 .551 .441 .422 .555 .718

Sig. (2-

tailed)

.090 .006 .064 .003 .018 .021 .052 .003 .336 .024 .000 .001 .003 .000 .005 .001 .078 .006 .521 .000 .010 .000 .052 .050 .004 .003 .000 .000 .000 .000 .003 .005 .000 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

* ** ** ** * ** * ** ** ** * * **

** ** * * ** * ** ** ** ** ** ** ** ** * ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** **
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Q30 Pearson 

Correlation
.327 .651 .398 .594 .789 .633 .380 .327 .264 .546 .326 .578 .141 .358 .688 .416 .278 .537 .377 .292 .228 .541 .497 .402 .596 .422 .490 .300 .587 1 .698 .700 .688 .599 .791

Sig. (2-

tailed)

.035 .000 .009 .000 .000 .000 .013 .035 .091 .000 .035 .000 .373 .020 .000 .006 .075 .000 .014 .060 .146 .000 .001 .008 .000 .005 .001 .054 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q31 Pearson 

Correlation
.419 .385 .340 .356 .452 .434 .340 .345 .113 .193 .391 .424 .321 .402 .336 .519 .246 .479 .129 .502 .314 .581 .365 .245 .283 .280 .512 .389 .551 .698 1 .504 .401 .530 .656

Sig. (2-

tailed)

.006 .012 .028 .021 .003 .004 .028 .025 .476 .222 .010 .005 .038 .008 .030 .000 .117 .001 .415 .001 .043 .000 .018 .118 .069 .073 .001 .011 .000 .000 .001 .009 .000 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q32 Pearson 

Correlation
.307 .400 .273 .458 .599 .411 .338 -.043 .323 .343 .102 .381 .102 .463 .415 .191 .068 .511 .345 .143 .289 .271 .394 .340 .623 .328 .365 .078 .441 .700 .504 1 .710 .532 .610

Sig. (2-

tailed)

.048 .009 .081 .002 .000 .007 .028 .787 .037 .026 .521 .013 .521 .002 .006 .226 .669 .001 .025 .367 .064 .083 .010 .028 .000 .034 .018 .624 .003 .000 .001 .000 .000 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q33 Pearson 

Correlation

.109 .469 .192 .613 .564 .422 .474 .236 .267 .475 .205 .398 .085 .230 .557 .264 .195 .421 .437 .128 .365 .400 .560 .362 .613 .415 .462 .033 .422 .688 .401 .710 1 .516 .646

Sig. (2-

tailed)

.492 .002 .224 .000 .000 .005 .002 .132 .087 .001 .192 .009 .590 .143 .000 .091 .215 .006 .004 .421 .018 .009 .000 .018 .000 .006 .002 .836 .005 .000 .009 .000 .000 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Q34 Pearson 

Correlation

.211 .303 .286 .371 .287 .498 .175 .352 .402 .283 .331 .350 .265 .429 .303 .454 .252 .290 .083 .395 .579 .696 .321 .455 .528 .241 .341 .318 .555 .599 .530 .532 .516 1 .653

Sig. (2-

tailed)

.179 .051 .067 .016 .066 .001 .268 .022 .008 .070 .032 .023 .090 .005 .051 .003 .107 .063 .603 .010 .000 .000 .038 .002 .000 .124 .027 .040 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

TOTAL Pearson 

Correlation
.693 .501 .764 .678 .652 .556 .546 .422 .679 .565 .628 .479 .564 .738 .677 .644 .633 .504 .612 .520 .629 .706 .679 .683 .567 .748 .503 .718 .791 .656 .610 .646 .653 1

Sig. (2-

tailed)

.000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

* ** ** ** ** ** * * ** * ** * ** ** ** * ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** **

** * * * ** ** * * * ** * ** * ** ** ** * ** * ** * ** ** ** ** ** **

* ** ** ** ** * * * * ** ** ** * ** * ** * * ** ** ** ** ** **

** ** ** ** ** ** ** ** ** ** * ** ** * ** ** ** ** ** ** ** ** **

* ** * ** * * ** ** ** ** ** * ** ** * * ** ** ** ** ** **

** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** **
.519

**
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 8. Expert Judgement 
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Lampiran 9. Surat Telah Melaksanakan Uji Coba Penelitian 
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Lampiran 10. Surat Telah Melaksanakan Penelitian 

 
 

Lampiran 11.Data Jawaban Angket Kuisioner Penelitian
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